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SUMMARY

SONDANG ULLY SINURAT. Characteristic Of Bovine Rumen Fermentation
Fed With Total Mixed Fiber Ammoniation Supplemented With Organic Macro
Mineral In Vitro. (Supervised by AFNUR IMSYA and ARFAN ABRAR).

Macro mineral plays important role on bioprocess activities in the rumen.
The aim of this research was to optimized bioprocess in rumen by measuring N-
NHs;, Total VFA concentration and pH as response of organic macro mineral (Ca,
P, S) supplementation to basal ration of ammoniated Total Mixed Fiber. The
experiment was held from September to December 2017 in Animal Science
Department Experimental Farm and Laboratory of Animal Feed and Nutrition,
Agriculture Faculty, Sriwijaya University. Level of organic macro mineral
supplementation were determined by multiplying requirement of mineral as
treatments. Completely randomized design of 4 treatments (P1 : Basal Ration +
Ox organic macro mineral supplementation; P2 : Basal Ration + 0,75x organic
macro mineral supplementation; P3:Basal Ration + 1x organic macro mineral
supplementation;P4: Basal Ration + 1,5x organic macro mineral supplementation)
and 4 replications were applied to this experiment. Concentration of N-ammonia,
total volatile fatty acid and pH value were determined as observed parameters.
The result showed that organic macro mineral supplementation to basal ration has
significant effect to all parameters and 1,5x level organic macro mineral
supplementation resulted on 13,91 mM N-NHj3;, 165,3 mM Total VFA and pH
6,71.

Keywords : Nitrogen Ammonia(N-NHs), Total Volatile Fatty Acid (VFA), pH
value, in vitro



RINGKASAN

SONDANG ULLY SINURAT. Karaktersitik Fermentasi Rumen Sapi Potong
Yang Mendapat Ransum Basal Amoniasi Total Mixed Fiber Dengan
Suplementasi Mineral Makro Organik Secara In Vitro (Dibimbing oleh AFNUR
IMSYA dan ARFAN ABRAR).

Mineral makro memegang peranan penting dalam aktivitas bioproses
dalam rumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan bioproses dalam
rumen sapi potong dengan mengukur konsentrasi N-NHs, VFA Total dan nilai pH
secara in vitro sebagai respon penggunaan suplementasi mineral makro organik
(Ca, P, S) kedalam ransum basal amoniasi TMF. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September sampai Desember 2017 di Kandang Percobaan Program Studi
Peternakan dan Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
suplementasi diberikan pada ransum basal (60% amoniasi TMF + 40%
konsentrat) dengan tingkat suplementasi berdasarkan kebutuhan mineral makro
(NRC 2000), sebagai berikut ; P1: Ransum basal + 0 x Mineral makro organik,
P2 : Ransum basal + 0.75x Mineral makro organik, P3 : 60 % amoniasi TMF +
1 x Mineral makro organik, P4 : 60 % amoniasi TMF + 1.5 x Mineral makro
organik. Peubah yang diamati Konsentrasi Nitrogen Amonia (N-NHj3),
Konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) total dan nilai pH. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suplementasi mineral makro organik (Ca, P, S) dalam
ransum basal amoniasi TMF memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05)
terhadap konsentrasi Nitrogen Amonia (N-NH3;), konsentrasi Volatile Fatty Acid
(VFA) total dan nilai pH. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan suplementasi mineral makro organik (Ca, P, S) 1,5 x rekomendasi
NRC (2000) dalam ransum basal amoniasi TMF menghasilkan konsentrasi N-NH;
13,91mM, konsentrasi VFA total 165,3mM, dan nilai pH 6,71.

Kata kunci : Nitrogen Amonia (N-NHzs), Volatile Fatty Acid (VFA) total, nilai pH
in vitro
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber pakan yang semakin terbatas mendorong suatu usaha peternakan
mencari sumber pakan baru seperti pemanfatan limbah pertanian dan perkebunan
untuk mencukupi kebutuhan pakan ternak. Pada umumnya pakan yang berasal
dari limbah pertanian dan perkebunan kandungan proteinnya rendah serta serat
kasarnya tinggi sehingga nilai kecernaannya rendah.

Penggabungan beberapa bahan pakan sumber serat yang berasal dari limbah
pertanian, perkebunan serta hijauan yang memiliki kandungan fraksi serat dan
nilai gizi yang berbeda dikenal dengan istilah Total Mixed Fiber (TMF).
Penelitian yang dilakukan Maneerats et al. (2013) melaporkan bahwa pemakaian
TMF yang berasal dari limbah agroindustri dan limbah pertanian seperti tongkol
jagung, dedak jagung dan limbah perkebunan nanas serta jerami padi pada ternak
perah memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan produksi susu
namun tidak mempengaruhi komposisi air susu yang dihasilkan. Komposisi
terbaik dari limbah pertanian dan rumput rawa sebagai bahan penyusun TMF
adalah 20% Rumput Kumpai Tembaga, 20% Jerami Padi dan 20% Pelepah Sawit
(Imsya et al., 2016). Hasil penelitian lanjutan tentang TMF yang diamoniasi
diperoleh hasil bahwa penggunaan amoniasi TMF 60% dalam ransum memiliki
nilai kecernaan bahan kering 52,36%, konsentrasi VFA total 65,41 mM dan
konsentrasi gas metan 1730 ppm (Nurjanah, 2017).

Selain dengan teknologi pengolahan pakan, cara lain untuk meningkatkan
kecernaan di rumen adalah dengan suplementasi mineral. Suplementasi mineral
merupakan pakan pelengkap yang berfungsi melengkapi atau mencukupi
kebutuhan ternak akan mineral. Pemberian mineral dalam bentuk organik dapat
meningkatkan ketersediaan mineral sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam
tubuh ternak (Muhtarudin et al., 2003). Bagi ternak ruminansia, mineral selain
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri juga digunakan untuk
mendukung dan memasok kebutuhan mikroba rumen. Farida dan Sitti (2009)

menyatakan bahwa mineral berperan dalam optimalisasi bioproses dalam rumen
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dan metabolisme zat-zat makanan, karena mineral berfungsi sebagai katalisator
untuk mengaktifkan kinerja enzim, menjaga keseimbangan asam basa, menjaga
keseimbangan membran sel dan dinding sel serta ikut berperan dalam aktivitas
mikroba rumen selama proses fermentasi di dalam rumen.

Penelitian tentang suplementasi mineral makro organik (Ca, P, S) telah
banyak dilakukan. Maramis dan Evitayani (2009) menyatakan bahwa pada
ransum 60% jerami padi + 40% pakan penguat yang disuplementasi mineral Ca,
Mg, S dan P dapat meningkatkan nilai kecernaan zat zat makanan khususnya serat
kasar serta meningkatkan hasil fermentasi dalam rumen yaitu Nitrogen Amonia
(N-NH3) dan Volatile Fatty Acid (VFA) total.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat
bagaimana pengaruh suplementasi mineral makro organik (Ca, P, S) dengan
ransum basal berupa amoniasi TMF terhadap karakteristik kondisi rumen sapi
potong dengan melihat konsentrasi (N-NHs), VFA total dan nilai pH secara in

vitro

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan bioproses dalam rumen sapi
potong dengan melihat konsentrasi N-NH3, VFA Total dan nilai pH secara in vitro
dengan penggunaan suplementasi mineral makro organik (Ca, P, S) kedalam

ransum basal amoniasi TMF

1.3. Kegunaan

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk memaksimalkan
pemanfaatan amoniasi TMF dalam ransum sapi potong melalui suplementasi
mineral makro organik (Ca, P, S) sehingga dapat meningkatkan produksi sapi

potong

1.4. Hipotesis
Supelementasi mineral makro organik (Ca, P, S) dalam ransum basal
amoniasi TMF diduga dapat mengoptimalkan bioproses dalam rumen sapi potong

dengan melihat konsentrasi N-NH3 VFA total dan nilai pH secara in vitro

Universitas Sriwijaya
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